BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam perancangan alat bantu cetak pada proses

pemotongan, penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a.

Penggunaan cetakan baru mampu menurunkan jumlah tahu terbuang hingga rata-
rata 5% dan menghilangkan tahu miring selama pengujian (0%). Selain itu, Selain
itu, jumlah produksi meningkat dari 13.056 potong menjadi 14.739 potong per hari,
karena tahu yang sebelumnya terbuang dapat dimanfaatkan sebagai produk layak
jual.

Cetakan baru tidak hanya mengurangi tahu terbuang dan menghilangkan tahu
miring, tetapi juga mempercepat proses pemotongan karena posisi cetakan lebih

stabil dan hasil pemotongan lebih terarah.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam perancangan alat bantu cetak pada

proses pemotongan, penulis dapat memberikan saran yang perlu disampaikan untuk

pengelola dan penelitian di waktu mendatang sebagai berikut.

a.

Pengembangan berikutnya dapat mempertimbangkan aspek ergonomi operator
lebih mendalam, seperti tinggi meja kerja kerja dan posisi pegangan alat, agar
penggunaan cetakan tidak menimbulkan kelelahan dalam jangka panjang. Sehingga
peningkatan efisiensi tidak hanya dilihat dari hasil potongan, tetapi juga dari

kenyamanan dan keselamatan kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkrip Wawancara

Wawancara Pemilik Usaha

Pewawancara | Kapan berdirinya Pabrik Tahu Sutra?
Pemilik Usaha | Berdiri pada tahun 2022
Pewawancara | Jenis Tahu apa yang diproduksi di usaha Bapak?
Tahu sutra dengan ukuran 4,2 cm x 4,2 cm yang
Pemilik Usaha | memiliki tekstur lebih lembut, sudah memiliki rasa dan
tinggal di goreng
Pewawancara | Produk di pasarkan kemana saja?
. Kami bekerja sama dengan outlet di pasar dan toko-
Pemilik Usaha
toko
Pewawancara | Berapa jumlah pekerja di pabrik ini?
Ada 30 pekerja, tim pengemasan 11 orang, tim
Pemilik Usaha
produksi 8 orang dan tim sales 11 orang.
Pewawancara | Berapa banyak tahu yang di produksi perharinya?
Kami produksi tahu sekitar 36-50 ember perharinya, 1
Pemilik Usaha
ember berisi 32 potong tahu
Apa saja yang masalah yang di hadap pada
Pewawancara
perusahaan ini?
Masalah ada banyak, diantaranya kualitas tahu
seperti tahunya kecut, masih sablon manual pada
kemasan dimana tidak presisis tempaynya gambar
Pemilik Usaha | dan cat tidak sama atau kabur. Selanjutnya masalah
limbah, kami masih memikirkan cara membangun
saluran pembuangan limbah untuk sementara limbah
di buang di sekitaran pabrik.
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Wawancara Pekerja

Pewawancara | Sudah berapa lama ibu bekerja di pabrik ini?
Pekerja Saya sudah bekerja dari tahun 2022
Menurut ibu apakah sering terjadi kecacatan pada
Pewawancara o
produk tahu yg dihasilkan
Pekerja Kalau soal kecacatan pasti ada
Berapa banyaknya produk cacat dan apa aja
Pewawancara
faktornya?
Pada proses produksi terjadi 5% kecacatan di
karenakan beberapa faktor salah satunya kain pelapis
) untuk percetakan menggumpal sehingga pinggir-
Pekerja - _
pinggir tahu bentuknya tidak bagus. Kalau pada
proses pengemasan sekitar 10%-15% dikarenakan
tahu patah
Pewawancara | Untuk produk cacat apakah tetap di jual?
Produk yang cacat tidak kami pasarkan, tahu yang
Pemilik Usaha | cacat akan di buang atau di ambil peternak dijadikan
pakan ternak.
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Lampiran 2 Bukti Persetujuan Perusahaan

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Cecep Wijaya
Nama Usaha : Pabrik Tahu Sutra
Jabata | : Pemilik

Menyetujui diadakannya penelitian dan penulisan Tugas Akhir yang dilaksanakan oleh:
Nama : Elizabeth Tampubolon

NPM 1210611496

instansi Pendidikan : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Waktu Penelitian ~ : Dimulai dari 7 Desember 2024

Kegiatan penelitian dapat dilaksanakan, serta hasil penelitian dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 07 Desember 2024,
Pemilik Usaha Pabrik Tahu Sutra

/

(Cecep Wiijaya)
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Lampiran 3 Dokumentasi Serah Terima Alat Cetak
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Lampiran 4. Hasil Turnitin

Laporan Tugas Akhir_Elizabeth Tampubolon.pdf
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